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Abstrak

Berdasarkan data Child Online Safety Index (COSI), Indonesia menempati posisi terendah untuk bimbingan dan
edukasi terkait keamanan online. Kondisi ini menempatkan anak-anak dan remaja pada posisi yang sangat rentan
ketika berinteraksi di dunia digital. Dengan beralihnya proses pembelajaran ke platform online pada masa
pandemi COVID-19 pada tahun 2020, kami melihat bahwa pembekalan akan fungsi dan keamanan di dunia
maya (E-Safety) menjadi semakin krusial untuk menjaga anak didik ketika berinteraksi di dunia digital. PkM ini
dilaksanakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan memperlengkapi para pendidik dalam
literasi digital terkait edukasi E-Safety. Implementasi E-Safety ini sejalan dengan program pemerintah dalam
mendukung Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD). Pelaksanaan PkM dilakukan dalam bentuk webinar dan
workshop. Terdapat 57 peserta pendidik dari berbagai yayasan pendidikan, guru-guru TK-SMA, PGRI, dan
aktivis gereja sebagai peserta. Sosialisasi mengenai E-Safety bagi pendidik juga disertai dengan memberikan
berbagai sumber referensi yang dapat digunakan untuk pembuatan bahan ajar E-Safety. Penekanan akan peranan
pendidik sebagai Learner, Advisor, Teacher, dan An ldentifier menjadi kunci utama dalam meningkatkan
resiliensi anak didik untuk menghadapi situasi serta permasalahan ketika berinteraksi di dunia digital. Hasil dari
kegiatan ini adalah pemahaman akan pentingnya E-Safety serta implementasi penggunaan bahan ajar E-Safety
dalam mendukung resiliensi anak didik ketika berinteraksi di dunia digital.

Kata Kunci : E-Safety, literasi digital, online learning, internet aman, pendidik

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tidak dapat terhindar dari Kegiatan belajar-mengajar secara daring harus
dampak Pandemi Covid-19 yang terjadi di dilakukan dengan tetap memperhatikan faktor
Indonesia sejak bulan Maret 2020. Surat Edaran keamanan selama beinteraksi di dunia maya
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan sehingga pembelajaran dan eksplorasi yang
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat dilakukan dapat maksimal dan kondusif. Zilka
Penyebaran Coronavirus Disesase (Covid-19) (2017) menjelaskan bahwa isu utama Yyang
menjelaskan bahwa kegiatan belajar-mengajar akan berkaitan dengan berbagai aktivitas online adalah
dilaksanakan secara daring (dalam jaringan) dengan keamanan, termasuk mengenai privasi online,
menerapkan sistem Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) cyberbullying, paparan konten-konten kekerasan,
yang dilaksanakan dari rumah masing-masing pengucilan, kebencian, berkomunikasi dengan
(Dewi, W: 2020). orang yang sama sekali tidak dikenal serta
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penggunaan bahasa yang tidak sepatutnya
diucapkan.

Keresahan yang dialami oleh guru dan staff
dalam menghadapi pola baru pada dunia pendidikan
dengan sistem pembelajaran daring juga terlihat dari
hasil evaluasi yang kami lakukan pada kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat sebelumnya
(Literasi Digital 1.0) yang berlangsung pada bulan
Mei 2020. Para peserta yang merupakan tenaga
pendidik masih belum memiliki pengalaman yang
cukup untuk melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar secara daring.

Sudrajat (2020) menyatakan bahwa
keterampilan dibidang Illmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) dapat mempengaruhi proses
pembimbingan siswa jarak jauh serta sangat
dibutuhkan untuk pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar secara daring Yyang diterapkan oleh
sekolah. Zhu & Liu (2020) juga berpendapat bahwa
guru diharapkan memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan etika untuk melakukan
pengajaran secara daring, sehingga lebih fleksibel
dan dinamis guna menyediakan pendidikan secara
jarak jauh yang berkualitas tinggi.

Berkembangnya ICT (Information
Communication  Technology) dengan  pesat,
memberikan kesempatan yang semakin luas untuk
setiap orang memiliki akses dan telah menjadi
solusi dikala pembelajaran berpindah menjadi
online. Pada saat yang bersamaan, akses ke dunia
maya menjadi semakin intens ketika harus
digunakana sebagai persayaratan dalam
menjalankan proses belajar mengajar secara online.
Di sisi lain kurangnya literasi digital terkait
berbagai resiko dan bahaya yang mungkin dihadapi
juga menjadi terbuka lebar dan dapat menjadi
ancaman bagi penggunanya. Mereka yang paling
rentan dalam hal ini adalah anak dan remaja.

4l Compateacy Sock Mautructun

Gambar 1. COSI Indonesia by DQ Insitute

Berdasarkan data Child Online Safety Index
(COSIl) DQ Institute tahun 2020, seperti pada
gambar 1, Indonesia menempati peringkat ke 26
dari 30 negara dengan nilai 17.5. Hal ini
menempatkan Indonesia dengan performa jauh
dibawah rata-rata terkait dengan keamanan online
bagi anak-anak. Indonesia juga menempati posisi
terendah, di peringkat ke 30 terkait pemberian
bimbingan dan edukasi mengenai keamanan online.
DQ Institute sebagai lembaga yang mewadahi COSI
menyebutkan bahwa orang tua dan sekolah (dalam
hal ini tenaga pendidik) perlu untuk diberdayakan
dalam membantu dan membimbing anak-anak
menuju dunia digital (DQ Institute, 2020).
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INDONEISIA GLOBAL

Gambar 2. Key findings by DQ Insitute

Bimbingan dan edukasi dalam data yang diukur
COSI ini memberikan gambaran mengenai edukasi
terkait E-Safety yang diberikan oleh pihak educator
di Indonesia pada tahun 2020. Dalam data tersebut
dua indikator yang digunakan mengukur frekuensi
pemberian edukasi E-Safety dan persentase dari
pengalaman anak terkait edukasi mengenai E-Safety
di Indonesia adalah nol, atau tidak ditemukannya
indikasi mengenai pelaksanaan bimbingan dan
edukasi E-Safety melalui survey yang diadakan. Hal
ini juga yang menempatkan Indonesia di posisi
terbawah dari 30 negara yang diukur seperti pada
gambar 2 yang memberikan gambaran mengenai
kondisi Indonesia dalam pemetaan COSI.

Sangat rendahnya pengarahan dan edukasi
dalam E-Safety di Indonesia membawa kita pada
posisi yang sangat mengkuatirkan dan perlu
menjadi perhatian khususnya dari pemerintah
sebagai pembuat kebijakan dan para pendidik
sebagai pihak yang berperan secara langsung dalam
berinteraksi dengan anak didik.

Melihat urgensi dan keadaan yang ada saat ini,
kami melihat pentingnya pelatihan E-Safety
khususnya bagi para tenaga pendidik guna
memperlengkapi  mereka  untuk  membantu
mempersiapkan dan melindungi anak dari berbagai

kemungkinan dalam interaksi mereka di dunia maya
terutama pada saat ini ketika terjadi perubahan dari
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
daring.

Ardiyansyah et al (2021) menyebutkan bahwa
sebagai salah satu area kompetensi dari literasi
digital, digital safety perlu untuk mendapatkan
perhatian lebih mengingat perkembangan teknologi
digital yang semakin pesat juga diiringi dengan
munculnya berbagai ancaman yang ada di dunia
maya. Upaya ini juga dalam memperlengkapi para
pendidik sehingga diharapkan para guru dapat terus
meningkatkan kemampuan literasi digitalnya secara
umum dan khususnya yang berkaitan dengan digital
Safety.

Sosialisasi Digital safety sendiri sejalan dengan
program Pemerintah Republik Indonesia melalui
Kementerian ~ Komunikasi  dan  Informatika
(Kominfo) dengan mendukung Gerakan Nasional
Literasi Digital (GNLD) dan pemanfaatan teknologi
khususnya untuk mengakselerasi transformasi
pendidikan. Gerakan ini merupakan salah satu
upaya Pemerintah untuk mengajak masyarakat
dalam berbagi kreativitas lewat konten yang positif
serta bijak dan bertanggung jawab dalam
memanfaatkan internet (Kominfo, 2017). Menteri
Pendidikan, Nadiem Makarim, juga menjelaskan
bahwa transformasi pendidikan lewat pemanfaatan
teknologi sangat membantu masyarakat Kketika
pembelajaran  tatap muka tidak  mungkin
dilaksanakan, dengan catatan teknologi digunakan
dengan cakap dan tepat sasaran (Detik, 2021).

Mitra pendidik yang mendaftar untuk mengikuti
seminar dan workshop ini berasal dari latar
belakang pendidik sebagai guru dari TK sampai
SMA, pengurus VYyayasan pendidikan, PGRI
(Persatuan Guru Republik Indonesia), dan juga
aktivis gereja.

METODE

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
yang berlangsung di Indonesia dari awal pandemi
hingga pada saat pelaksanaan  membatasi
penyelenggaraan secara tatap muka, sehingga
kegiatan ini dilaksanakan secara daring dengan
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memanfaatkan platform Zoom Meeting.
Penggunaan platform ini juga memungkinkan kami
untuk menjangkau peserta yang berada diberbagai
daerah (Jabodetabek, Banjarmasin, Yogyakarta,
Purworejo, Pekalongan, Wonosobo, Malang,
Manado, dan Ambon), dimana mereka dapat
mengikuti kegiatan ini karena dapat diakses dengan
ketersediaan jaringan internet.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat #NgajarDariRumah2.0 diselenggarakan
dalam bentuk webinar dan workshop selama 5 hari,
dimulai sejak tanggal 9 November 2020 hingga 13
November 2020. Sub tema E-Safety 101:
Keamanan di Dunia Maya Bagi Pendidik dan Anak
Didik berlangsung pada tanggal 10 November 2020
dan berlangsung pada waktu 09.00-12.00 WIB.

Pelaksanaan PkM dari persiapan hingga
penyelenggaraan, menggunakan metode yang telah
diterapkan sebelumnya dari #NgajarDariRumah,
yaitu ADDIE yang dibagi dalam lima tahapan: (1)
Analyze, (2) Design, (3) Development, (4)
Implementation, (5) Evaluation (Stefany & Purbojo,
2021).

Tahapan analyze dilakukan secara bersamaan
dengan tim #NgajarDariRumah2.0 dengan mendata
profil audiens dan pengumpulan data dari para
pendidik yang mendaftar pada webinar E-Safety.
Tahapan design dan development dilakukan dengan
menyesuaikan profil dan kebutuhan dari para
pendidik terkait dengan sosialisasi E-Safety. Untuk
Implementation yang dilakukan pada hari
penyelenggaraan, pelaksanaan dilakukan melalui
pertemuan  secara online.  Setelah  tahapan
penyelenggaraan, dilakukan evaluation untuk
mengetahui respon atas penyelenggaraan webinar E-
Safety101: Keamanan di Dunia Maya Bagi Pendidik
dan Anak Didik

Pelaksanaan kegiatan webinar PKM ini
dihadiri oleh 50 peserta akun Zoom dengan 57
peserta yang hadir, terdiri dari pendidik dan berbagai
institusi terkait, mencakup PAUD, SD, SMP hingga
SMA. Jumlah peserta akun zoom tidak mewakili
keseluruhan jumlah peserta, dikarenakan beberapa
akun zoom yang digunakan diakses oleh lebih dari
satu peserta. salah satunya Yayasan Pendidikan
Satyawiguna di Pekalongan yang menggunakan satu

akun Zoom yang diproyeksikan dengan projector
sehingga semua peserta dari yayasan mereka dapat
mengikuti webinar tersebut secara bersama-sama.

Metode yang digunakan pada saat tahapan
implementasi dalam menyampaikan sosialisasi
mengenai E-Safety bagi tenaga pendidik adalah
dengan metode ceramah, tanya jawab yang
dikombinasikan dengan demonstrasi, dan praktik
penggunaan akses bahan ajar E-Safety yang juga
disertai diskusi.

Pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai
berikut: 1)  Ceramah, digunakan  untuk
menyampaikan materi secara teoritis mengenai E-
Safety; 2) Tanya Jawab, digunakan untuk
melakukan diskusi dengan peserta sehingga
pemateri dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam terkait pertanyaan yang diajukan; 3)
Demonstrasi dan praktik, digunakan untuk
memberikan latihan secara langsung dimana peserta
dapat mengakses materi bahan ajar untuk peserta
didik, sehingga peserta tidak hanya dibekali secara
teoritis tetapi juga memahami bagaimana cara
mempraktekkannya E-Safety untuk kegiatan belajar
mengajar secara daring; dan 4) Diskusi, digunakan
untuk menambah pemahaman peserta terkait proses
praktik yang baru saja diikuti dan juga menjawab
berbagai pertanyaan yang muncul mengenai E-
Safety.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan pembahasan mengenai E-Safety
mencakup: 1) Literasi digital: E-Safety, 2) Cyber
crime, 3) Peran edukator, dan 4) Sumber pembuatan
bahan ajar E-Safety. Penyampaian  materi
dilaksanakan dengan ceramah disertai dengan
praktik demonstrasi serta eksplorasi penggunaan
materi E-Safety yang dapat diakses.

1. Literasi Digital: E-Safety
Literasi digital mengenai E-Safety dimulai
dengan pemaparan data dan fakta mengenai kondisi

dan situasi yang ada saat ini. Interaksi dengan
perangkat digital yang meningkat secara
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eksponensial menuntut adanya literasi digital secara
tepat dan penerapan E-Safety sebagai upaya
perlindungan terhadap anak dan remaja peserta
didik.

Pengetahuan akan bahaya dan resiko dunia maya
dapat disosialisasikan oleh pendidik kepada anak
didik dengan cara yang tepat, dimana materi dapat
disesuaikan dengan tingkat usia anak dan
mengakomodasikan nilai-nilai penting yang perlu
mereka pahami dalam konteks berinteraksi secara
online. Seperti pada gambar 3, kata kunci (SMART)
dan poster yang menjelaskan bagaimana melindungi
anak didik ketika mereka mengakses dunia digital.

SMART

How to keep yoursell
SAFE ONLINE

m

s STAY SAFE - Jungos mamberika
mas prbadi
M Dew't MEET UF - Hindkit! masanu
srang un, inlermarihnn anty/gun
A Accupting Files - Munerine He, taston
gombar. text yg tidok dikenal-masaloh
R Ralickin - Check apatuh lermal
tonsobut dopat dipercayo
T Tell tommora - Uncaabyboe kepada

u/gon oo, (ke ada halddl yosg

managanggu dan membuat tidak nymman

Gambar 3. SMART

2. Cyber Crime

Resiko terkait keamanan di dunia maya terkait
cyber crime atau kejahatan digital perlu diwaspadai
dan diantisipasi secara dini. Penjelasan dari data
terkait eksploitasi seksual anak online (ESA),
grooming, sexting, pemerasan seksual dan juga live
streaming untuk kekerasan seksual pada anak,
disampaikan berdasarkan kondisi saat pelaksanaan.
Data yang diterima NCMEC (National Center for
Missing and Exploited Children) mencatat terdapat

2,2 juta kasus eksploitasi seksual anak online dan
meningkat tajam menjadi 4,2 juta kasus per April
2020 pada masa pandemi dimulai. Dari 82%
kejahatan seksual online, pelaku menggunakan
media sosial korban untuk mengumpulkan
informasi.

Cyber bullying atau perundungan secara online
juga merupakan kejahatan digital yang kerap
dialami baik oleh anak, remaja maupun orang
dewasa. Perundungan di dunia maya juga memiliki
persentase kasus yang cukup tinggi. Data dari
UNICEF (2020), mengungkapkan bahwa 42%
pengguna teknologi digital pernah mengalami
perundungan, serta 25% remaja  pernah
mengalaminy cyber bullying secara berulang.

Pemahaman akan kejahatan digital diharapkan
dapat memberikan wawasan dan tindakan untuk
pencegahan agar hal tersebut tidak dialami oleh
anak didik atau setidaknya dapat ditangani dengan
tepat ketika sudah terjadi. Pencegahan lebih baik
diberikan untuk menghindari dampak yang
merugikan bagi peserta didik.

3. Peran Edukator

Peran edukator menjadi salah satu kunci utama
dalam memberikan bimbingan dan edukasi terkait
E-Safety. Empat peranan yang dimiliki oleh
educator adalah sebagai: 1) Learner, pendidik
memiliki pengetahuan dan memahami terkait E-
Safety; 2) Advisor, pendidik menjadi pihak yang
dituju  ketika peserta  didik  menghadapi
permasalahan terkait E-Safety; 3) Teacher, pendidik
dapat menyampaikan materi dan pelaksanaan E-
Safety dengan efektif ; dan 4) An Identifier,
pendidik memantau dan mengamati perubahan
dalam perilaku peserta didik terkait E-Safety dan
resikonya.

POLICIES, =
PICEDURES |
& STUATBGIES =

PROFESSIONAL

e DEVELOPMENT 3 y
| TRANING [ mm=

Gambar 4 Improving E-Safety from Shipton (2011)
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Peranan  sekolah dalam sosialisasi dan
implementasi  pelaksanaan ~ E-Safety  dapat
dilakukakn dengan menerapkan prosedur yang
diadopsi dari Shipton (2011) Procedure for
improving E-Safety in Primary Schools. Prosedur
ini terdiri dari: 1) Policies, procedures & strategies,
2) Professional Development/Training, 3) Pupils,
dan 4) Parents. Peran dari pelaksanaan webinar E-
Safety 101: Keamanan di Dunia Maya Bagi
Pendidik dan Anak Didik dapat menjadi bagian dari
Professional Development/Training guna
memperlengkapi peranan pendidik.

4. Bahan Ajar

Dalam memperlengkapi peranan pendidik terkait
E-Safety, diberikan materi dan bahan ajar menjadi
sumber yang dapat digunakan untuk
mensosialisasikan E-Safety. Sumber pembuatan
bahan ajar didapatkan dari berbagai akses yang
telah ada; 1) Be Internet Awesome Curriculum from
Google (gambar 5), 2) InCtrl digital citizenship
website (gambar 6), dan 3) Common Sense
Education (gambar 7).

Materi Keamanan Digital

Gambar 5. Be Internet Awesome from Google

Untuk bahan ajar yang diberikan, terdapat
berbagai referensi yang berbeda dengan tinjauan
usia anak dan juga aktifitas yang dapat dilakukan
berdasarkan.

Gambar 6. Teaching Digital Citizenship from InCtrl

Penggunaan dan akses ini didemonstrasikan
secara langsung kepada peserta secara live (on hand
dan akses link) dan pada saat yang bersamaan
sehingga mereka dapat langsung mempraktikkan
dan mengakses semua sumber materi yang ada.

Mery S ece kingman

Gambar 7. Digital Citizenship Curriculum from
Common Sense Education

Berbagai permasalahan terkait E-Safety dibahas
dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Berbagai
temuan dan kendala yang dihadapi oleh para
pendidik yang diangkat mencakup keterbatasan
pengetahuan, materi, hingga kasus yang dihadapi di
lapangan. Salah satu kendala mensosialisasikan E-
Safety ini dikarenakan program ini tidak ada dalam
kurikulum pengajaran  sehingga  pendidik
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mengalami kendala.  Terbatasnya pengetahuan
terkait E-Safety juga dikarenakan belum pernah
adanya training maupun sosialisasi terkait E-Safety.

Sebagai pendidik, kendala lainnya adalah
menemukan bagaimana mereka dapat ikut andil
dalam ikut mengawasi dan mengontrol penggunaan
dan akses ke dunia digital tersebut. Penekanan
mengenai bagaimana pentingnya untuk dapat
menjadikan akses ke dunia digital tersebut sebagai
suatu kesempatan untuk belajar, menjelajah dan
berkembang menjadi salah satu hal yang sangat
krusial. Mempelajari mengenai keamanan di dunia
maya bukan berarti menghentikan atau membatasi
akses secara berlebihan, tetapi untuk menjadi
pengguna dan warga dunia digital yang tanggap dan
cerdas, bukan melarang, tetapi memperlengkapi dan
mendampingi, dengan membangun Kkesadaran
mengenai E-Safety.

Berbagai kasus aktual yang terjadi pada anak
didik dijadikan sebagai contoh kasus yang ada.
Kejadian aktual yang dialami, termasuk kasus
sexting, bullying, dan kecanduan game online.
Pertanyaan mengenai berbagai konsekuensi dari
penggunaan akses internet, seperti kecanduan akan
game online dan cara penanganannya ditekankan
dengan melibatkan pihak terkait dan tenaga
konselor professional yang memang mempunyai
kemampuan dalam mengatasi masalah tersebut.
Pendidik dan orang tua menjadi pihak yang perlu
menyadari akan adanya gejala awal tersebut.

Akses untuk materi, terutama materi berbahasa
Indonesia menjadi permintaan oleh pendidik
sebagai referensi, terutama untuk mereka yang
berada di daerah. Sumber referensi dapat menjadi
acuan dalam memulai sosialisasi pentingnya
mengimplementasikan E-Safety untuk anak didik.
Pendidik menyadari rendahnya awareness akan
pentingnya sosialisasi mengenai E-Safety.

Beralihnya pembelajaran menjadi online dan
tuntutan untuk melakukan berbagai aktifitas di
dunia digital, merupakan hal yang relatif baru,
sehingga kesiapan menghadapi ekspos dari dunia
digital juga belum terbangun dengan baik.
Ketidakpahaman akan pentingnya E-Safety ini
sendiri juga menjadi hal yang perlu dicermati dalam
meningkatkan kesadaran untuk sosialisasi E-Safety.

Evaluasi dari pelaksanaan webinar E-Safety
101: Keamanan di Dunia Maya Bagi Pendidik dan
Anak Didik, dilakukan dengan survey singkat
kepada peserta terkait pelaksanaan webinar. Hasil
survey ini antara lain adalah : 37% menyatakan
sangat setuju dan 63% menyatakan setuju bahwa
materi yang disampaikan relevan dengan peran
mereka sebagai tenaga pendidik. Sedangkan untuk
pertanyaan survey mengenai apakah materi ini baru
diketahui setelah mengikuti webinar ini; 11%
menjawab sangat setuju, 60% menjawab setuju, dan
29% menjawab tidak setuju. Terdapat 71% peserta
yang mendapati bahwa materi E-Safety ini adalah
hal yang baru untuk mereka.

Setelah mengikuti kegiatan ini, pendidik lebih
memahami pentingnya E-Safety dalam setiap proses
pembelajaran secara daring. Diharapkan dengan
relevansi yang ada dan juga kebaharuan materi yang
diberikan, sosialisasi literasi digital E-Safety dapat
dilaksanakan dengan lebih baik bagi peserta didik
dalam mendukung resiliensi anak didik ketika
berinteraksi di dunia digital.

KESIMPULAN

Edukasi dan sosialisasi mengenai E-Safety
menjadi salah satu hal yang perlu menjadi perhatian
para pendidik di Indonesia. Pelaksanaan webinar E-
Safety 101: Keamanan di Dunia Maya Bagi
Pendidik dan Anak Didik menjadi salah satu bagian
dari literasi  digital dengan fokus untuk
meningkatkan ~ awareness akan  pentingnya
melindungi anak dan generasi muda dengan edukasi
yang tepat terkait akses di dunia digital

Untuk mempersiapkan anak didik yang
mempunyai resiliensi ketika berinteraksi di dunia
digital, dukungan dari pendidik menjadi salah satu
kunci utama. Memperlengkapi pendidik untuk dapat
berperan secara maksimal dalam mempersiapkan
anak dan generasi muda diawali dengan kesiapan
pendidik. PkM E-Safety 101: Keamanan di Dunia
Maya Bagi Pendidik dan Anak Didik diharapkan
dapat mendukung peran pendidik dalam sosialisasi
literasi digital terkait E-Safety dan memberikan
solusi akan keterbatasan materi bahan ajar yang
dapat digunakan.
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Sosialisasi mengenai E-Safety juga diharapkan
dapat menjadi suatu pembekalan yang akan
membantu  mempersiapkan anak didik dan
melindungi mereka dari berbagai kemungkinan
menjadi korban dari pengaruh buruk internet
maupun kejahatan di dunia maya.

Output yang diharapkan dapat dilakukan oleh
para pendidik adalah sosialisasi edukasi E-Safety
sebagai langkah awal literasi digital kepada anak
didik. Baik pendidik maupun peserta didik dapat
memaksimalkan segala potensi yang dapat
diperoleh dari akses di dunia maya namun juga
memiliki kewaspadaan dan kesadaran mengenai
keamanannya.

Penggunaan dan akses materi yang telah
diberikan diharapkan dapat menjadi acuan untuk
memulai dan memperlengkapi edukasi terkait
keamanan di dunia maya bagi pendidik dan anak
didik mereka.

UCAPAN TERIMAKASIH
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